







1.1 Latar Belakang 
 
Di era globalisasi dan modernisasi pada sekarang ini jika ingin 
mendapatkan dan mencari tahu keberadaan sebuah informasi yang diketahui 
sudah semakin canggih dan cepat dengan berita yang sangat hangat dan terkini 
dengan didukungnya alat informasi yang bernama telepon pintar. Penelusuran 
informasi untuk mendapatkan data dengan cepat dan akurat semakin dipermudah 
karenanya. Khalayak umum harus bisa mengikuti perkembangan jaman yang 
harus diserba serbi tren kekinian bila tak ingin dibilang ketinggalan jaman dan 
kurang pergaulan. 
 Antusiasme masyarakat yang bergejolak ini didukung dengan beragam 
informasi media cetak dan non-cetak yang serba online. Dari halnya pada 
sekarang ini membaca menjadi semakin mudah dengan adanya koran online yang 
sudah tersedia dan tinggal mengunduh aplikasi ataupun membuka alamat 
websitenya dan ataupun sekarang sudah tersedianya buku berbayar yaitu 
electronic book atau e-book serta media online yang lain. Untuk memenuhi hasrat 
keingintahuan untuk belajar lebih lagi, sebagai acuan sumber pengetahuan yang 
baik dan benar, atau mungkin hanya sekedar merilekskan pikiran dari kepenatan 
dan kesibukan. Namun masih ada pula masyarakat yang meskipun sudah 





koran atau media cetak lainnya dengan berlangganan koran harian dan ataupun 
membaca buku dengan keadaan fisik buku bereksemplar-eksemplar. Hal itu masih 
terlihat terpampang jelas dan nyata informasi selalu berkembang dan dibutuhkan. 
 Dalam Undang-undang nomor 43 Tahun 2007 menyatakan bahwa 
“Perpustakaan sebagai institusi dan lembaga yang mengkoleksi karya tulis atau 
rekam dan dikelola secara profesional dengan sistem baku, guna memenuhi 
kebutuhan Pendidikan, Penelitian, Pelestarian, Sumber informasi, dan Rekreasi”. 
 Tak halnya seperti informasi, sebuah lembaga atau institusi ada karena 
keberadaannya dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satunya adalah perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai tugas utama untuk 
menumbuhkan minat baca dan menarik minat agar perpustakaan menjadi sangat 
dibutuhkan serta dikunjungi seperti pemanfaatan fasilitas yang telah tersedia di 
sebuah perpustakaan. Perpustakaan yang sebagai media partner sebuah lembaga 
dan ataupun instansi sekarang ini sangat dijunjung tinggi karena keberadaannya 
yang semakin dicari dan harus ada sebagai pelengkap sebuah lembaga atau 
instansi dewasa ini. Peran sebuah perpustakaan sekarang ini sangatlah menjadi 
pokok, titik acuan serta tolok ukur karena, “Dimana ada sebuah lembaga atau 
instansi didirikan, disitu pula akan ada sebuah perpustakaan”. Bila sudah ada dan 
didirikan sebuah perpustakaan tersebut, koleksi bahan pustakanya pun harus dapat 
mendukung guna semakin bermanfaatnya nilai pengelolaan perpustakaan di 
perpustakaan tersebut karena perpustakaan tidak hanya berkaitan dengan gedung 






Menurut F. Rahayuningsih (2007:7), Perpustakaan Perguruan Tinggi 
adalah perpustakaan yang melayani para mahasiswa, dosen, dan karyawan suatu 
perguruan tinggi tertentu (akademik, universitas, institut, sekolah tinggi, 
politeknik). 
Sesungguhnya, perpustakaan adalah suatu kesatuan unit kerja yang terdiri 
dari beberapa bagian, yaitu bagian pengembangan koleksi, bagian pengolahan 
koleksi, bagian pelayanan pengguna, dan bagian pemeliharaan sarana-prasarana. 
Misalnya, koleksi bahan pustaka buku yang mendukung karena sudah ada dan 
uptodate. Namun, kenyataan dilapangan, masih sangat berbeda yang sekarang ada 
pada saat ini ialah masih adanya penempatan sistem pengolahan bahan pustaka 
buku yang masih belum terstruktur sesuai tata kelola dan standar penomoran 
sistem Klasifikasi Persepulahan Dewey atau (Dewey Decimal Classification), 
padahal, salah satu tujuan utama semua perpustakaan adalah mengusahakan agar 
semua pengunjung dapat secara mudah dan langsung memperoleh bahan yang 
diperlukan. Salah satu maksud tersebut adalah klasifikasi dan kurang benar 
penerapannya pada perpustakaan karena pekerjaan-pekerjaan didalam 
penyelenggaraan perpustakaan yang bersifat teknis. Pekerjaan teknis atau dapat 
disebut non profesi bersifat mekanis, sehingga dapat dikerjakaan atas dasar 
kebiasaan saja. Sistem tersebut telah dilaksanakan dan diterapkan selama 
beberapa tahun terakhir oleh tenaga teknis perpustakaan di Universitas Kristen 
Surakarta karena belum tersedianya seorang ahli perpustakaan layaknya seorang 
pustakawan. Menurut Suyadi, SE. selaku Kepala Perpustakaan Universitas 





ini adalah beliau bukan seorang bukan berlatar belakang pengelola perpustakaan, 
yang diperbantukan untuk mengisi kekosongan petugas perpustakaan dan hanya 
bermodalkan buku Pengantar Klasifikasi Persepuluhan Dewey (Dewey Decimal 
Classification) oleh Drs. Towa Hamakonda, MLS dan buku pegangan Tajuk 
Subjek saja. Serta beberapa kali mengikuti diklat dan atau pelatihan 
keperpustakaan. 
Latar belakang penulisan mengangkat tema sistem pengolahan bahan 
pustaka di Universitas Kristen Surakarta, karena permasalahan yang terdapat pada 
sistem pengolahan bahan pustaka buku yang belum teroptimalisasi dan berjalan 
sesuai dengan standar baku perpustakaan sekarang ini yang sedang berjalan 
seperti buku-buku yang hanya diletakkan di rak namun tidak sesuai urutan nomor 
klasifikasinya yang tertera pada punggung buku yang disebut sebagai call 
number. Hal ini dapat terlihat dari pemustaka yang datang ke perpustakaan namun 
terkadang kesulitan mendapatkan buku yang diinginkan dan malah 
mengecewakan sebab harus satu persatu dan dengan teliti pemustaka mencari 
buku karena penggunaan sistem yang seperti ini dan bahkan tidak menemukan 
buku yang diinginkan, bahkan selalu berkeluhan untuk membeli dan menyediakan 
buku baru dengan kata lain menambah pengadaan koleksi buku. Alasan ini 
diangkat kuat karena telah terlihat dan terjadi pada kenyataannya, pengaruh 
keberadaan sistem pengolahan yang benar dan tepat guna dapat berpengaruh besar 
pada pemustaka yang memanfaatkan sebuah perpustakaan itu. Oleh karena itu, 
dapat dipastikan belum adanya sistem pengolahan bahan pustaka yang tepat guna 





1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahan 
yang akan dibahas dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
1.2.1  Bagaimana proses pengolahan bahan pustaka buku di perpustakaan 
Universitas Kristen Surakarta? 
1.2.2 Bagaimana urut-urutan pengolahan bahan pustaka buku di perpustakaan 
Universitas Kristen Surakarta? 
1.2.3 Apa sajakah hambatan dan cara pemecahan masalah pengolahan bahan 
pustaka buku di perpustakaan Universitas Kristen Surakarta? 
 
1.3 Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penulisan tugas akhir yang berjudul Sistem Pengolahan 
Bahan Pustaka Buku di Perpustakaan Universitas Kristen Surakarta ini adalah: 
1.3.1 Untuk mengetahui proses pengolahan bahan pustaka buku di perpustakaan 
Universitas Kristen Surakarta. 
1.3.2 Untuk mengetahui urut-urutan pengolahan bahan pustaka buku di 
perpustakaan Universitas Kristen Surakarta. 
1.3.3 Untuk mengetahui hambatan dan cara pemecahan masalah pengolahan 









1.4 Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Pusdokinfo 
Letak Geografis dan Waktu Pelaksanaan 
Kuliah Kerja Pusdokinfo (KKP) telah dilaksanakan pada tanggal 2 
Februari 2015 sampai dengan 27 Maret 2015 di Perpustakaan Universitas Kristen 
Surakarta yang beralamat di Jl. RW. Monginsidi No. 36-38 Margoyudan, 
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah 57143, Telp./Fax. 
(0271) 637145, alamat E-mail : info@uks.ac.id, Homepage atau alamat Website : 
http://www.uks.ac.id. Pelaksanaan Kuliah Kerja Pusdokinfo di Perpustakaan 
Universitas Kristen Surakarta dilaksanakan  pada  hari  Senin  sampai dengan 
hari Jumat dengan jadwal sebagai berikut : 
Tabel 1 




Hari Kelas Waktu 
Senin – Selasa Pagi 08.00 – 15.00 WIB 
 Sore 15.00 – 21.00 WIB 
Rabu – Kamis Pagi 08.00 – 15.00 WIB 
 Sore 15.00 – 21.00 WIB 
Jumat Pagi 09.30 – 15.00 WIB 
 Sore 15.00 – 21.00 WIB 
 
 
Terkhusus untuk hari Jumat jam buka perpustakaan dilaksanakan pada pukul 
09.30 WIB dikarenakan terlebih dahulu diadakan ibadah akhir pekan perkuliahan 






1.5  Metode Penelitian 
Dalam penulisan Tugas Akhir dengan judul Laporan Pusdokinfo Sistem  
Pengolahan Bahan Pustaka Buku di Perpustakaan Universitas Kristen Surakarta, 
penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu : 
 
1.5.1 Metode Observasi 
 
Menurut Iqbal Hasan (2003:17), metode observasi adalah cara 
pengumpulan data dengan terjun dan melihat langsung ke lapangan 
(laboraturium), terhadap objek yang diteliti (populasi). Pengumpulan data 
dengan metode ini penulis secara langsung mengamati dan ikut terlibat dalam 
kegiatan yang ada di Perpustakaan Universitas Kristen Surakarta. 
 
1.5.2 Metode Interview atau Wawancara 
 
Andi Prastowo (2010:212) menyatakan bahwa metode interview atau 
wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan 
antara dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide 
dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu 
topik tertentu.
 
Dalam metode ini penulis melakukan  wawancara  secara  
langsung  dengan  pembimbing yang berkompetensi dibidang perpustakaan di 
Perpustakaan Universitas Kristen Surakarta. 
Dalam metode wawancara penulis mengadakan pertanyaan-pertanyaan 
kepada narasumber yaitu : Bapak Suyadi, SE., selaku Kepala Perpustakaan di 





1.5.3 Metode Dokumentasi dan Arsip 
 
Menurut Suharsini Arikunto (2010:200) yang dimaksud dengan metode 
dokumentasi dan arsip yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainnya.
 
Pada metode ini penulis gunakan sebagai 
rujukan dalam menulis gambaran umum tentang Perpustakaan Universitas 
Kristen Surakarta.  
 
1.5.4 Metode Studi Pustaka 
 
Iqbal Hasan (2003:17) menyebutkan bahwa metode studi pustaka 
merupakan cara pengumpulan data dengan menggunakan sebagian atau seluruh 
data yang telah ada atau laporan data dari peneliti sebelumnya.
 
Dalam 
melakukan pengumpulan data dengan metode studi pustaka penulis 
menggunakan berbagai data yang diambil dari buku, skripsi, dan tugas akhir 
yang sudah ada. 
  
 
